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ABSTRACT 

 
Literacy is very important for the younger generation in knowing the development or 
progress of information. This research aims to determine the effect of the campus 
program teaching Silent Reading in increasing the literacy of students at SD Negeri 
2 Dampit and SD Negeri 5 Kembiritan. The Teaching Campus Program is a program 
that aims to improve student literacy through collaboration between students and 
students. Through this program, students from various universities are involved in 
teaching activities in elementary schools, where they become literacy mentors for 
students. The research design used in this research is a quantitative research 
design. With this design, research will be carried out systematically and structured 
to collect data that can be measured accurately. This method is used to test 
hypotheses or relationships between two or more variables. The data obtained will 
be analyzed using SPSS to compare the increase in literacy skills of the two schools. 
The results of school observations and interviews conducted at SD Negeri 2 Dampit 
and SD Negeri 5 Kembiritan with all homeroom teachers showed that students' 
literacy skills were low. Students' low literacy skills are proven by students who 
cannot answer literacy questions during class and AKM (Minimum Competency 
Assessment) results. Therefore, researchers tested a work program that had been 
designed and implemented to improve student literacy, namely the Silent Reading 
program. This research is very useful as part of students' self-development and also 
for students and assigned schools and has a significant influence on the literacy 
skills of students in target schools. 
 
Keywords: Teaching Campus, Silent Reading, Literacy, Students, Results AKM 
 

ABSTRAK 
 

Literasi sangatlah penting untuk generasi muda dalam mengetahui perkembangan 
atau kemajuan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
program kampus mengajar Silent Reading dalam meningkatkan literasi siswa SD 
Negeri  2 Dampit dan SD Negeri 5 Kembiritan. Program Kampus Mengajar adalah 
program yang bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa melalui kolaborasi antara 
mahasiswa dan siswa. Melalui program ini, mahasiswa dari berbagai perguruan 
tinggi terlibat dalam kegiatan mengajar di sekolah-sekolah dasar, di mana mereka 
menjadi pembimbing literasi bagi siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif. Dengan desain ini, penelitian akan 
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dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan data yang dapat 
diukur dengan akurat. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis atau hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Data yang didapatkan akan di analisis menggunakan 
SPSS untuk membandingkan peningkatan kemampuan literasi dari dua sekolah. 
Hasil observasi sekolah dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 2 Dampit dan 
SD Negeri 5 Kembiritan bersama seluruh guru wali kelas menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi siswa yang rendah. Kemampuan literasi siswa yang rendah 
dibuktikan dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal literasi pada saat 
pembelajaran dikelas dan hasil AKM (Assesment Kompetensi Minimum). Oleh 
karena itu, peneliti menguji program kerja yang telah dirancang dan dilaksanakan 
untuk meningkatkan literasi siswa yaitu program Silent Reading. Penelitian ini 
sangat bermanfaat sebagai bagian dari pengembangan diri mahasiwa dan juga bagi 
siswa serta sekolah penugasan dan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan literasi siswa di sekolah sasaran. 
 
Kata Kunci: Kampus Mengajar, Silent Reading, Literasi, Siswa, Hasil AKM 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah tonggak 

penting untuk memajukan bangsa dan 

negara yang pengukurannya dapat 

dilihat dari kualitas dan sistem 

pendidikan. Kualitas pendidikan di 

Indonesia pada saat ini masih 

memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

survei PISA 2018 menempatkan 

Indonesia diurutan ke-74 peringkat 

keenam dari bawah. Kemampuan 

membaca siswa Indonesia diskor 371 

berada di posisi 74, kemampuan 

matematika mendapat 379 berada di 

posisi 73, dan kemampuan sains 

dengan skor 396 berada di posisi 71. 

Adanya statement tersebut, Menteri 

Kebudayaan Riset dan Teknologi 

memunculkan sebuah paradigma 

baru dalam pendidikan untuk 

memfasilitasi dan mengembangkan 

pendidikan di Indonesia khususnya 

pada daerah 3T (Tertinggal, Terluar, 

dan Terdepan) melalui program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Salah satu program MBKM 

yaitu Kampus Mengajar (Indriani et al., 

2023). Dalam penelitian (Irawan et al., 

2023) Mahasiswa memperoleh 

pengembangan keterampilan melalui 

partisipasi dalam kegiatan lapangan, di 

mana mereka secara langsung turun ke 

lapangan untuk membantu guru dan 

sekolah dalam pelaksanaan berbagai 

kegiatan, baik yang bersifat akademik 

maupun non-akademik. Mahasiswa 

menjalani pelatihan dari tim Kampus 

Mengajar (KM) yang melibatkan 

penerapan teknik literasi dan numerasi 

kepada siswa di tingkat sekolah dasar 

dan menengah. Pelatihan tersebut 

disampaikan oleh pakar yang difasilitasi 

oleh tim KM Kemendikbud Ristek. 

Mahasiswa yang terlibat merupakan 

mereka yang telah dipilih melalui 

seleksi yang ketat. Meskipun 

menghadapi berbagai kendala dan 

keterbatasan di sekolah penempatan, 

keterlibatan mahasiswa memiliki 

dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan. 

   Program Kampus Mengajar 

(KM) telah disusun oleh Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

sebagai upaya untuk mengatasi 
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masalah yang muncul selama 

pembelajaran online. KM adalah 

bentuk implementasi dari konsep 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MKBM) yang melibatkan mahasiswa 

dalam memberikan bantuan mengajar 

di Sekolah Dasar (SD) di berbagai 

desa/kota di Indonesia. Tujuan dari 

program ini adalah untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa 

baik dalam hal soft skills maupun hard 

skills, sehingga mereka lebih siap dan 

relevan dengan tuntutan zaman 

sebagai calon pemimpin masa depan 

yang unggul dan berkepribadian 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021). 

   Perkembangan teknologi 

informasi menuntut kesadaran siswa 

akan pentingnya literasi. Keterampilan 

literasi yang baik akan membuka jalan 

kepada keterampilan berbahasa 

lainnya, seperti menyimak, berbicara 

dan menulis. Selain itu, literasi yang 

baik akan mengasah kemampuan 

seperti berpikir kritis, kreatif inovatif 

serta menumbuhkan budi pekerti 

siswa. Salah satu bentuk perhatian 

pemerintah unttuk mengatasi 

persoalan literasi ini dengan 

meluncurkan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Gerakan 

Literasi Sekolah merupakan program 

baru yang diusung pemerintah. 

Program literasi lahir dilandasi kondisi 

pendidikan yang belum membudaya 

di sekolah. Panduan Gerakan Literasi 

Sekolah Dasar (2016), bahwa data 

penelitian dalam Progress 

International Reading Literacy Study 

(PIRLS) tahun 2011 menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam memahami bacaan berada di 

bawah rata-rata internasional. Menurut 

data tersebut, literasi belum menjadi 

budaya dikalangan pelajar Indonesia 

terutama tingkat sekolah dasar. Kondisi 

ini harus segara diperbaiki dengan 

memperkenalkan literasi sejak dini 

(Akbar, 2020). Literasi dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan yang 

meliputi komponen kognitif dan sosial, 

yaitu kemampuan dalam 

mengidentifikasi, memahami, 

menafsirkan, dan berkomunikasi, 

menggunakan bahan cetak dan tertulis 

terkait dengan berbagai konteks yang 

memungkinkan individu untuk 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat 

dan masyarakat yang lebih luas 

(Maknuniyah et al., 2019). 

     Keterampilan  membaca  

merupakan  tahap  awal  dalam  

memahami  literasi  dasar. Literasi  

dasar terbagi  menjadi  6  (enam)  yaitu  

literasi  baca  tulis,  literasi  numerasi, 

literasi  sains,  literasi  digital, literasi  

budaya  dan  kewarganegaraan,  serta  

literasi finansial. Literasi baca tulis 

adalah hal mendasar yang harus 

dikuasai oleh siswa, dengan 

kemampuan  ini  siswa  akan  

mendapatkan  banyak  informasi  dan  

dapat menuangkan  ide seluas-

luasnya. Menurut Subakti, membaca 

merupakan kunci untuk mempelajari 

segala ilmu  pengetahuan,  informasi,  

dan  petunjuk  sehari-hari  yang  akan  

berdampak  besar pada  kehidupan[1].  

Peran literasi  sangat  penting  bagi  

siswa  karena  dengan  menguasai 

keterampilan  literasi  maka  siswa  

akan  mengalami  kemudahan  dalam  

kehidupannya terutama dalam 

berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, meningkatkan kualitas 
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hidup,  mendapatkan  pengetahuan  

dan  informasi  dengan  lebih  mudah,  

serta  dapat bertahan  hidup  dengan  

baik. Selain  itu,  kecakapan  literasi  

siswa  dapat  dilihat  dari kemampuan 

menulis (Robiah et al., 2023). 

  Program Kampus Mengajar 6 

adalah program yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi siswa melalui 

kolaborasi antara mahasiswa dan 

siswa. Program ini telah terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan literasi siswa 

SD. Melalui program ini, mahasiswa 

dari berbagai perguruan tinggi terlibat 

dalam kegiatan mengajar di sekolah-

sekolah dasar, di mana mereka 

menjadi pembimbing literasi bagi 

siswa. Mahasiswa membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan 

membaca, menulis, dan berbicara 

dengan cara yang interaktif dan 

menarik. Selain itu, mereka juga 

memperkenalkan aktivitas-aktivitas 

kreatif, seperti pembacaan bersama, 

diskusi buku, dan permainan kata, 

yang membantu meningkatkan minat 

dan motivasi siswa dalam belajar 

literasi. Dengan adanya Program 

Kampus Mengajar 6, siswa SD 

memiliki akses langsung ke 

pembelajaran literasi yang 

menyenangkan dan mendalam, serta 

memiliki role model dalam bentuk 

mahasiswa yang menginspirasi 

mereka. Hal ini berdampak positif 

pada peningkatan keterampilan 

membaca dan menulis siswa, serta 

membantu mereka membangun 

fondasi literasi yang kuat sejak dini. 

(Anwar, 2021).  

    Kampus Mengajar dilakukan 

untuk meningkatkan literasi siswa dari 

sekolah sasaran. Literasi menurut 

Ajeng (2022) adalah pengetahuan 

dalam kecakapan untuk (1) 

penggunaan berbagai macam simbol 

dan angka dalam pemecahan masalah 

praktisi, (2) analisis terhadap berbagai 

informasi yang menampilkan dalam 

bentuk grafik, tabel, diagram atau 

bagan kemudian diinterpretasikan 

untuk memprediksi keputusan yang 

harus diambil. Literasi adalah budaya 

dari apa yang dilakukan (kebiasaan) 

dalam hal membaca dan memahami 

apa yang mereka baca. Kegiatan 

literasi misalnya membaca buku cerita 

15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Dewayani dalam Silaban (2023) yang 

mengatakan bahwa literasi dengan 

membaca buku selama 10 menit 

dengan pola terbimbing dapat 

menambah kosa kata Bersama. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ajeng 

(2022) mengatakan bahwa 

pembelajaran literasi bisa dijadikan 

salah satu alternatif bagi guru dan calon 

guru dalam penyusunan strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien 

dengan mempertimbangkan metode, 

sarana, dan prasarana yang digunakan 

serta konten yang diajarkan. 

Sedangkan menurut Mutiara (2022) 

yang mempunyai kesimpulan bahwa 

siswa kelas II SD tertarik dengan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa Kampus Mengajar 

sehingga adanya peningkatan literasi 

dan numerasi, misalnya banyak siswa 

yang sudah fasih membaca (Ajeng et 

al., 2022). 

     Kegiatan observasi  yang  

dilakukan oleh peneliti di kelas,  
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wawancara  terhadap guru kelas,  dan  

orang tua  siswa  didapatkan  data  

bahwa  program  literasi  di  SD  cukup 

diminati oleh para siswa. Akan tetapi 

masih dijumpai kurang lebih sepertiga 

dari jumlah siswa  dalam  satu  kelas  

masih  butuh  motivasi  dalam 

meningkatkan kemampuan literasi. 

Sehingga dalam situasi ini, peneliti 

membuat inovasi dengan menyusun 

dan membuat program yaitu Silent  

Reading. Silent Reading di  SD 

merupakan  kegiatan  membaca  

dalam  diam,  jenis  buku yang  dibaca  

bebas  yaitu  selain  buku  pelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

bentuk desain Pre-Experimental 

Design One-Group Pretest-Posttest 

Design. Metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang 

mengembangkan serta menggunakan 

model matematis yang menghasilkan 

informasi yang lebih terukur karena 

ada data yang digunakan sebagai 

landasan (Priadana & Sunarsi, 2021: 

53). Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 2 

Dampit tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 15 orang siswa dan siswa 

kelas V SDN 5 Kembiritan tahun 

ajaran 2023/2024 berjumlah 15 orang 

siswa. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota populasi 

dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel 

apabila seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai sampel, teknik 

pengambilan sampel ini digunakan 

ketika jumlah populasi relatif kecil 

(Asari et al., 2023: 106). Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan ialah 

pengumpulan data primer secara 

langsung di SD Negeri 2 Dampit dan 

juga SDN 5 Kembiritan dengan 

menggunakan hasil pretest dan 

posttest. Kemudian data hasil pretest 

dan hasil posttest tersebut diolah dalam 

SPSS untuk mengetahui hasil dari 

keterlaksaan program Silent Reading 

pada dua sekolah tersebut. Dalam 

menguji SPSS tersebut menggunakan 

Independent Sample T.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alur Penelitian 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil 

Keterlaksanaan program Silent 

Reading 

Tabel 1.1 Hasil Pretest dan 

Postest SD Negeri 5 Kembiritan 
No Pretest   Postest 

1 85        70 

2 70        65 

3 75        90 

4 75        85 

5 90        80 

6 50        95 

Studi literatur 

Perencanaan 
pengambilan  data 

Pengumpulan 
Data 

Analisa Data 

Kesimpulan 
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7 70        90 

8 85        95 

9 70        75 

10 75        95 

 

Tabel 1.2 Hasil Pretest dan 

Postest SD Negeri 2 Dampit 
No Pretest   Postest 

1 65        90 

2 90        85 

3 70        75 

4 70        75 

5 65        90 

6 55        75 

7 80        80 

8 65        85 

9 65        85 

10 60        95 

 

Tabel Pretest dan Posttest 

tersebut merupakan hasil dari 

keterlaksaan sebuah program kerja 

yang telah dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Dampit dan SDN 5 

Kembiritan yakni program kerja 

Silent Reading. Tabel tersebut 

digunakan untuk mempermudah 

dalam mengolah data pada SPSS.   

Tabel 1.3 Independent Sampel T Test 

Pretest 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil Kelompok 

A 

10 83,500 7,0907 2,2423 

Kelompok 

B 

10 84,000 11,0050 3,4801 

 

Independent Samples Test 
 

  Levene’s 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

   t-test for 

Equality of 

Means 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  F Si

g. 

t df Si

g. 

(2-

tall

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Erro

r 

Dife

Lo

we

r 

Up

per 

ed

) 

renc

e 

 

H

as

il 

Equ

al 

vari

anc

es 

ass

ume

d 

2,

89

2 

,1

0

6 

-

,1

2

1 

18 ,9

05 

-

,500

0 

4,13

99 

-

9,1

97

6 

8,1

97

6 

 Equ

al 

vari

anc

es 

not 

ass

ume

d 

  -

,1

2

1 

15,

37

4 

,9

05 

-

,500

0 

4,13

99 

-

9,3

05

4 

8,3

05

4 

 

 

Independent Sample Effect Sizes 

 
    95% 

Confidence 

Interval 

  Standard

izera 

Point 

Estim

ate 

Low

er 

Std. 

Deviat

ion 

Ha

sil 

Cohen’s d 9,2571 -,054 -

,93

0 

,823 

Hedges’corr

ection 

9,6665 -,052 -

,89

1 

,789 

Glass’s 

delta 

11,0050 -,045 -

,92

1 

,833 

 

Tabel 1.4 Independent Sampel T 

Test Posttest  

 

Group Statistics 

 

 

 

 Kelompo

k 

N Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Hasi

l 

Kelompo

k A 

1

0 

68,50

0 

10,0139 3,166

7 

Kelompo

k B 

1

0 

74,50

0 

11,1679 3,531

6 

 

Independent Samples Test 

 
  Levene’s 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

   t-test for 

Equality of 

Means 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  F Si

g. 

t df Si

g. 

(2-

tall

ed

) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Erro

r 

Difer

ence 

Low

er 

Up

per 

 

H

as

il 

Equ

al 

varia

nces 

,0

1

6 

,9

0

2 

-

,1

26

5 

18 ,22

2 

-

6,00

00 

4,74

34 

-

15,

965

5 

3,9

65

5 
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assu

med 

 Equ

al 

varia

nces 

not 

assu

med 

  -

,1

26

5 

17,

79

0 

,22

2 

-

6,00

00 

4,74

34 

-

15,

974

0 

3,9

74

0 

 

 

Independent Sample Effect Sizes 
    95% 

Confidence 

Interval 

  Standardi

zera 

Point 

Estim

ate 

Low

er 

Std. 

Deviati

on 

Ha

sil 

Cohen’s d 10,6066 -,566 -

1,45

4 

,337 

Hedges’corre

ction 

11,0757 -,542 -

1,39

2 

,323 

Glass’s delta 11,1679 -,537 -

1,43

4 

,386 

 
 

 

2. Pembahasan  

Hasil analisis data hasil belajar 

berupa perbedaan pretest 2 sampel 

dapat dilihat pada Tabel 1.3 

menggunakan uji t-test independent 

yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,106 sehingga H0 diterima 

dan Ha diterima yang berarti tidak 

ada perbedaan signifikan dalam 

hasil pretest antara siswa di SD 

Negeri 2 Dampit dan SD Negeri 5 

Kembiritan setelah menggunakan 

metode silent reading. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perlakuan atau 

intervensi yang diberikan tidak 

mempengaruhi hasil pretest secara 

signifikan di kedua sekolah.  

Hasil analisis data hasil belajar 

berupa perbedaan postest 2 sampel 

dapat dilihat pada Tabel 1.4 

menggunakan uji t-test independent 

yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,902 sehingga H0 diterima 

dan Ha diterima yang berarti tidak 

ada perbedaan signifikan dalam hasil 

postest antara siswa di SD Negeri 2 

Dampit dan SD Negeri 5 Kembiritan 

setelah menggunakan metode silent 

reading. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perlakuan atau intervensi 

yang diberikan tidak mempengaruhi 

hasil postest secara signifikan di 

kedua sekolah.  

Interpretasi dari tes data yang 

dilakukan menggunakan SPSS dapat 

memberikan pemahaman bahwa 

tidak ada perbedaan dalam hal hasil 

belajar siswa di dua sekolah yang 

diselidiki dengan menggunakan 

metode silent reading. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk keberagaman karakteristik 

siswa, lingkungan belajar, atau 

metode pengajaran yang diterapkan 

di kedua sekolah tersbut berbeda. 

Akan tetapi, , hal ini tidak berarti 

bahwa metode silent reading tidak 

efektif secara keseluruhan. Mungkin 

saja metode ini efekti dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara umum di satu sekolah saja, 

dimana akan sulit ditemukan 

perbedaan jika membandingkan 

antara dua sekolah dikarenakan 

disetiap sekolah akan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tersebut. 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti tidak ada perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa antara 

kelompok A dengan kelompok B. 

 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar siswa antara kelompok 

A dengan kelompok B (V. Wiratna 

Sujarweni, 2014: 99). 
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Dalam menguji SPSS 

menggunakan Independent Sample 

T didapatkan bahwa hasil pretest 

tidak ada perbedaan antara dua 

sampel dikarenakan belum 

menerapkan program kerja Silent 

Reading, sedangkan hasil posttest 

diketahui terdapat perbedaan 

antara dua sampel karena sudah 

menerapkan program kerja Silent 

Reading.  

Hasil observasi sekolah dan 

wawancara yang dilakukan di SD 

Negeri 2 Dampit dan SD Negeri 5 

Kembiritan bersama seluruh guru 

wali kelas menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi siswa yang 

rendah. Para siswa SD  

berpendapat bahwa membaca 

merupakan hal yang membosankan 

dan susah diingat. Kemampuan 

literasi siswa yang rendah 

dibuktikan dengan siswa yang tidak 

dapat menjawab soal literasi pada 

saat pembelajaran dikelas dan hasil 

AKM (Assesment Kompetensi 

Minimum). Assesment Kompetensi 

Minimum adalah serangkaian tes 

dalam Asesmen Nasional (AN) 

yakni evaluasi untuk mengetahui 

kemampuan dasar literasi dan 

numerasi siswa. AKM memberikan 

informasi mengenai tingkat 

pemahaman dan kemampuan siswa 

untuk dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswanya. Pelaksanaan 

AKM terdiri dari pre-test dan post-

test yang dilaksanakan. Hasil pre-

test siswa menunjukkan hasil yang 

tergolong rendah. Berdasar pada 

kesulitan tersebut, kampus 

mengajar  mengimplementasikan 

berbagai pembelajaran literasi 

kreatif yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari 

dikelas dengan harapan akan 

meningkatkan literasi siswa. Adapun 

program kerja yang dirancang oleh 

tim Kampus Mengajar yakni silent 

reading (Ajeng et al., 2022). 

    Membaca diam-diam atau 

sering disebut dengan silent reading 

adalah kegiatan yang rutin dilakukan 

oleh sebuah institusi sebagai 

persiapan sebelum memulai 

pelajaran. Kegiatan ini berlangsung 

selama 10 hingga 15 menit, fokus 

pada membaca buku-buku tertentu 

(Wulandari et al., 2019). Silent 

reading atau membaca secara diam-

diam adalah satu bentuk membaca 

yang sangat sesuai untuk diterapkan 

dalam program keseharian siswa 

disekolah. Tujuan utama dari silent 

reading adalah untuk melakukan 

pencarian informasi secara 

mendalam dan memahami isi bacaan 

terkait dengan buku atau bahan 

bacaan yang telah dibaca. Selain itu, 

tujuan dari kegiatan silent reading 

atau membaca diam ini juga 

mencakup kemampuan menjawab 

beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi buku bacaan yang telah 

dibaca. Selain itu, tujuan lainnya 

adalah membiasakan siswa untuk 

membaca secara konsisten dan 

meningkatkan keterampilan literasi 

siswa itu sendiri (Aisida ,2020). 

    Program silent reading 

disekolah adalah inisiatif yang 

dirancang untuk mendorong 

kebiasaan membaca yang baik di 

antara siswa (Akbar, 2020). Tujuan 

utama dari program ini adalah 

meningkatkan kemampuan 

membaca, pemahaman, dan minat 
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baca siswa. Program silent reading 

diadakan secara teratur, baik 

sebagai kegiatan yang dilakukan 

secara individu maupun kelompok. 

Selama sesi silent reading, siswa 

diberi kebebasan untuk memilih 

buku atau materi bacaan yang 

sesuai dengan minat dan tingkat 

keterampilan mereka. Menurut 

penelitian (Harjanty, 2019) Program 

ini memiliki beberapa manfaat yang 

signifikan. Pertama, melalui 

kegiatan membaca yang teratur dan 

konsisten, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memahami teks, 

mengembangkan kosakata, dan 

memperluas pengetahuan mereka 

tentang berbagai topik. Selain itu, 

mereka juga dapat meningkatkan 

keterampilan pemahaman, 

kecepatan membaca, dan 

konsentrasi. Selain manfaat 

akademik, program silent reading 

juga membantu mengembangkan 

minat baca siswa (Harjanty, 2019). 

 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh 

program Kampus Mengajar sebagai 

salah satu program Merdeka. Peran 

mahasiswa dalam program MBKM 

kampus mengajar ini  sangat 

bermanfaat sebagai bagian dari 

pengembangan diri mahasiwa dan 

juga bagi siswa serta sekolah 

penugasan. Mahasiwa berperan 

sebagai agen perubahan ke arah 

pendidikan Indonesia yang lebih 

maju melalui program kampus 

mengajar. Implementasi Program 

Kampus Mengajar 6 yang dilakukan 

oleh mahasiswa mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi siswa di sekolah 

sasaran. Hal tersebut ditandai dengan 

meningkatnya hasil AKM (Assesment 

Kompetensi Minimum). Program kerja 

literasi yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Kampus Mengajar dalam 

penelitian ini yakni silent reading. 

Implementasi program tersebut telah 

disesuaikan dengan kondisi siswa, 

guru, dan lingkungan sekolah, 

sehingga program kerja tersebut 

sesuai dengan kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

para siswa di sekolah penugasan 

tersebut. Kemudian kedepannya, 

program Kampus Mengajar dapat 

diratakan di lebih banyak daerah di 

seluruh Indonesia terutama di sekolah 

yang membutuhkan bantuan para 

mahasiswa untuk meningkatkan 

literasi, mengingat rendahnya 

pendidikan di negara ini 
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